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SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW : PEMANFAATAN MEDIA 

INTERAKTIF GOOGLE EARTH DALAM MATA PELAJARAN 

GEOGRAFI 

Abstrak 

Penelitian ini  merupakan study literature yang bertujuan untuk: (1) mengetahui 

penggunaan Google Earth sebagai media interaktif dalam mata pelajaran geografi; 

(2) mengetahui manfaat media interaktif Google Earth dalam mata pelajaran 

geografi; (3) mengetahui penerapan media interaktif Google Earth pada materi 

pembelajaran geografi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

metode systematic literature review. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualiatif dengan menggunakan systematic review sebagai metode penelitiannya. 

Penelitian ini menggunakan tekhnik pengumpulan data melalui database publikasi 

www.garuda.ristekbrin.go.id www.springer.com www.sciencedirect.com dengan 

mengunakan kata kunci “google earth”, “pemanfaatan media interaktif”, 

“kemampuan visual”, “google earth media”, “interative media”, “use google earth 

media”. Terdapat 270 artikel yang terkait dengan kata kunci tersebut dan hanya 21 

artikel yang dipilih. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 

Penggunaan Google Earth dapat digunakan untuk mengetahui berbagai informasi 

yang berkaitan dengan suatu Negara bahkan dunia, aplikasi pemetaan interaktif 

yang dikeluarkan google yang menampilkan peta bola dunia dalam bentuk 3D, 

peserta didik akan lebih akrab dan lebih menguasai komputer dan internet, mampu 

menumbuhkan gairah peserta didik dan fokus dalam proses kegiatan belajar 

mengajar, (meningkat pengetahuan geografi dan keterampilan menggunakan 

teknologi. (2) Dengan memanfaatkan media interaktif Google Earth dalam mata 

pelajaran geografi meningkatkan hasil belajar peserta didik, mengatasi sifat pasif 

peserta didik, meningkatkan berfikir kritis, meningkatkan lierasi, meningkatkan 

kemampuan berpikir spasial dan mengembangkan keterampilan analitis kritis. (3) 

Penerapan media interaktif Google Earth pada materi pembelajaran geografi 

geografi menggunakan metode-metode perlu disesuaikan dengan situasi dan 

konsisi peserta didik yang bersangkutan. Hal ini dikarenakan setiap peserta didik 

memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga seorang pendidik harus pintar 

dalam menarik perhatian peserta didik saat proses belajar mengajar. 

Kata kunci: Systematic Literature Review, Media Interaktif, Google Earth, 

Geograf 

Abstract 

This research is a literature study that aims to: (1) determine the use of Google 

Earth as an interactive medium in geography subjects; (2) knowing the benefits of 

Google Earth interactive media in geography subjects; (3) knowing the 

application of Google Earth interactive media on geography learning materials. 

This research is a qualitative research with a systematic literature review method. 

This research is a type of qualitative research using a systematic review as a 

research method. This study uses data collection techniques through the 

publication database www.garuda.ristekbrin.go.id www.springer.com 

www.sciencedirect.com by using the keywords ''google earth'', 'use of interactive 

http://www.garuda.ristekbrin.go.id/
http://www.springer.com/
http://www.sciencedirect.com/
http://www.garuda.ristekbrin.go.id/
http://www.springer.com/
http://www.sciencedirect.com/


 
 

2 
 

media', 'visual ability', ” google earth media”, “interative media”, “use google 

earth media”. There are 270 articles related to that keyword and only 21 articles 

were selected. The results of this study are as follows: (1) The use of Google 

Earth can be used to find out various information related to a country and even the 

world, an interactive mapping application issued by Google that displays a map of 

the globe in 3D, students will be more familiar and more mastering computers and 

the internet, able to foster student enthusiasm and focus in the process of teaching 

and learning activities, (increasing knowledge of geography and skills in using 

technology. (2) By utilizing interactive media Google Earth in geography 

subjects, improving student learning outcomes, overcoming the passive nature of 

students students, improve critical thinking, increase literacy, improve spatial 

thinking skills and develop critical analytical skills (3) The application of Google 

Earth interactive media on geography learning materials using methods needs to 

be adapted to the situation and condition of students who are different. hook. This 

is because each student has a different character so that an educator must be smart 

in attracting the attention of students during the teaching and learning process. 

Keywords: Systematic Literature Review, Interactive Media, Google Earth, 

Geography 

1. PENDAHULUAN 

ICT dalam upaya untuk mengemas dan mengembangkan model pembelajaran 

agar tercapai tujuan pembelajaran dengan proses yang lebih baik,begitu pula 

berperan sangat penting karena guru perlu mengintegrasikan ICT kedalam 

pendekatan TPACK (Technological Pedagogical and Content  Knowledge), 

dengan peserta didik juga harus menguasai ICT. TPACK adalah bentuk 

pengetahuan baru yang melampaui ketiga komponen "inti" yaitu konten, 

pedagogi, dan teknologi. TPACK adalah dasar dari mengajar yang efektif dengan 

teknologi, memerlukan pemahaman tentang representasi dari konsep-konsep yang 

menggunakan teknologi (1) teknik pedagogis yang menggunakan teknologi dalam 

cara yang konstruktif untuk mengajarkan materi atau konten, (2)  pengetahuan 

tentang apa yang membuat konsep-konsep sulit atau mudah untuk belajar dan 

bagaimana teknologi dapat membantu memperbaiki beberapa masalah yang 

dihadapi peserta didik, (3) pengetahuan peserta didik dan teori-teori Epistemologi, 

(4) pengetahuan tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk membangun 

pengetahuan untuk mengembangkan metode atau cara-cara baru atau memperkuat 

yang lama (Harris dkk, 2009). 

Media membawa dampak yang luas dalam kehidupan manusia. Seiring 

dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu cepat, 



 
 

3 
 

istilah multimedia semakin popular. Geografi adalah mata pelajaran yang sangat 

memerlukan berbagai media untuk memahami setiap fenomena yang terjadi di 

bumi, baik fenomena fisik atau fenomena sosial (Marshadi, 2004). Mengamati 

dan memahami fenomena yang ada di dalam geografi dapat dilakukan dengan 

studi lapangan, akan tetapi terdapat kendala yaitu lamanya waktu dan 

membutuhkan biaya yang besar. Mengatasi kendala waktu dan biaya dalam 

memahami objek studi geografi, maka dapat memanfaatkan media lain seperti; 

Media Visual (gambar, diagram, poster, peta,bagan, grafik), Media Audio Visual 

(tape recorder, radio, televisi), Projected motion media (televisi, video, film), 

Projected still media (over head projector /OHP, in focus )(Yuliarty, 2008).  

Google earth adalah salah satu dari aplikasi yang sedang berkembang 

sekarang yang mampu memindahkan ide dari sebuah halaman buku ke dalam 

imajinasi peserta didik. Peserta didik mengharapkan teknologi dari aplikasi ini 

bisa menjadi bagian dalam pendidikan, salah satunya dengan memanfaatkam 

google earth untuk pendidikan (Hilman, 2012). Memanfaatkan media google 

earth menyediakan media bagi para guru untuk mengembangkan kemampuan 

visual spasial peserta didik. Google earth juga memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk melihat setiap sisi yang ada didunia. Menggunakan google 

earth akan membantu peserta didik lebih mudah dan lebih cepat diakses untuk 

mengembangkan pemahaman tentang jarak dan perbedaan kebudayaan di seluruh 

dunia (Ardyodyantoro, 2014). 

Melihat pada masalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan Systematic Literature Review Pemanfaatan Media Interaktif 

Google Earth Dalam Mata Pelajaran Geografi. Systematic literatur review 

digunakan agar peneliti dapat mendapatkan informasi terkait pemanfaatan google 

earth sebagai media pembelajaran dalam satuan jenjang pendidikan dan 

pendidikan geografi. Adanya systematic literature review ini diharapkan 

mendorong pengembangan pengetahuan dan skill peserta didik dalam 

pembelajaran geografi berdasarkan hasil kajian literature dari peneliti terdahulu 

yang peneliti lakukan. 
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2. METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, penelitian kualitatif sangat 

berbeda dengan penelitian kuantitatif dalam pengumpulan data, analisis, 

penjelasan dan penulisan data atau laporan. Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan desain penelitian studi kasus (case study) 

adalah adalah bentuk penelitian yang mendalam tentang suatu aspek lingkungan 

sosial termasuk manusia di dalamnya (Mulyadi, 2012). Sumber data pada 

penelitian ini berasal dari data sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah yang 

terkait dengan topik penelitian, yaitu pemanfaatan media interaktif google earth 

pada mata pelajaran geografi. Teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan, untuk kemudian dapat dilakukan analisis. 

Pengumpulan data dengan cara dokumen tersebut mengunakan database publik 

dari garuda, springer, dan sciencedirect. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara mengumpulkan 

artikel ilmiah melalui Garuda, Springer, dan Sciencedirect yang terkait dengan 

topik penelitian, sehingga peneliti mendapatkan 270 artikel yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti. Peneliti melakukan penyaringan dalam menentukan 

jurnal/artikel yang akan dianalisis dengan menggunakan Inclusion and Exclusion 

Criteria, dari hasil tersebut maka peneliti mendapatkan 21 artikel yaitu 11 

nasional dan internasional yang mengkaji secara keseluruhan dari jenjang 

SD,SMP, dan SMA. 

 

Gambar 1. Diagram Artikel Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Sumber: Peneliti, 2021 

19.05%

28.57%52.38%

SD SMP SMA
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Berdasarkan hasil yang didapat diketahui berdasarkan tingkat satuan 

pendidikan bahwa umum memiliki presentase yang tertinggi yaitu sebesar52,38% 

dengan jumlah artiket 11 artikel penelitian yang melakukan penelitian 

pemanfaatan media interaktif google earthdan presentase terendah sebesar 

19,05% dengan jumlah artikel sebanyak 4 artikel penelitian. 

 

Gambar 2. Diagram Artikel google earth berdasarkan tahun publikasi 

Sumber: Peneliti, 2021 

Setelah itu peneliti melakukan analisis, pada tahap ini akan menjawab 

pertanyaan dari Research Question (RQ) dan membahas hasil dari metode serta 

pendekatan yang dominan muncul dari tahun 2010–2020. Berikut ini penjelasan 

secara lebih rinci terkait dengan klasifikasi 11 artikel berdasarkan RQ1, RQ2 

danRQ3 atau tujuan dari penelitian. 

Apa pentingnya menggunakan media interaktif google earth pada 

pembelajaran geografi? (RQ 1). Sekolah merupakan tempat bagi peserta didik 

dalam menuntut ilmu. Sering di temui dalam kelas terdapat peserta didik yang 

kurang semangat dalam menuntut ilmu dan kurang tanggap terhadap apa yang 

disampaikan oleh guru.Salah satu cara mudah untuk belajar tentang geografi 

adalah melalui media pembelajaran interaktif yang mampu menampilkan 

visualisasi digital dari bentuk geografis muka bumi. Hal tersebut sesuai dengan 

(Arita and Pranolo, 2014) google earth sebagai salah satu aplikasi pemetaan 

interaktif mampu menampilkan bentuk digital dari sebuah globe yang mempunyai 

banyak fitur seperti pembaruan data dan penyimpanan peta historikal. Media 

google earth adalah salah satu dari aplikasi yang sedang berkembang sekarang ini 

yang mampu memindahkan ide dari sebuah halaman buku ke dalam imaginasi 

peserta didik. 
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Apa manfaat media interaktif google earth untuk peserta didik dalam 

pendidikan geografi? (RQ 2). Pemanfaatan media berbasis interaktif dengan 

menggunakan google earth sebagai media yang memberikan peranan yang besar 

dalam pengembangan keilmuan dan menjadi sarana utama dalam suatu institusi 

akademik. Penggunaannya terhubung langsung dengan internet, oleh karenanya 

dapat menyediakan data online berkaitan dengan data suatu tempat. Menurut Diah 

et al.,(2018) dengan menggunakan media pembelajaran diharapkan dapat 

membuat pembelajaran di kelas menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. 

Tujuan menggunakan media interaktif ini adalah agar pembelajaran semakin 

menarik, tidak membosankan dan tidak memerlukan waktu yang cukup banyak. 

Bagaimana penerapan media interaktif google earth pada materi geografi? 

(RQ 3). Pengaruh penggunaan media interaktif google earth, peserta didik 

diberikan pembelajaran berbasis peroyek kemudian dapat mengakses data-data 

yang terdapat didalamnya dan dapat terselesaikan dengan mudah. Penggunaan 

aplikasi google earth mampu menerbangkan peserta didik dari suatu tempat ke 

tempat lainnya sehingga dapat memberikan pengetahuan yang luas tentang suatu 

wilayah. Visualisasi gambar yang terdapat dalam google earthmampu 

membuktikan bahwa google earth sangat bermanfaat. Secara individu, peserta 

didik dapat menggunakan google earth untuk meneliti tempat-tempat yang sedang 

mereka pelajari. 

Penggunaan media interaktif google earth pada mata pelajaran geografi. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang ditemukan terkait pemanfaatan media 

interaktif google earth dalam meningkatkan kemampuan berpikir spasial peserta 

didik dalam mata pelajaran geografi yang dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

media interaktif google earth sangatlah bermanfaat bagi proses pembelajaran 

peserta didik, google earth sendiri dapat berperan memudahkan proses 

pembelajaran, meningkatkan kemampuan berpikir spasial (spatial thinking), 

memvisualisasikan bentuk muka bumi secara nyata sesuai dengan keadaan di 

lapangan melalui media elektronik komputer sehingga lebih mudah dan praktir 

untuk membantu penyampaian materi pembelajaran, menigkatakan hasil belajar, 
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meningkatkan antusiasme edukatif yang tercermin dalam keterlibatan peserta 

didik secara aktif. 

Manfaat media interaktif google earth dalam pembelajaran geografi. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat mendapatkan hasil bahwa media 

interaktif google earth merupakan media yang dapat dimanfaatkan adalah media 

yang berbasis pada teknologi internet. Pemanfaatan internet sebagai media 

pembelajaran mengkondisikan peserta didik untuk belajar secara mandiri. Peserta 

didik dapat mengakses secara on line dari berbagai perpustakaan, museum, 

database dan mendapatkan sumber primer tentang berbagai peristiwa sejarah, 

biografi, rekaman, laporan, data statistik, jurnal, koran, artikel dan sebagainya 

(Suryadi, 2013). 

Penerapan media interaktif google earth pada materi geografi. Bedasarkam 

hasil penelitian peranan media interaktif google earth pada materi geografi 

menurut penelitian Dwi Oktavianto (2013) dapat disimpulkan (1) model 

pembelajaran berbasis proyek dengan berbantuan Google Earth berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan berpikir spasialpeserta didik. Kelebihan dari 

model pembelajaran berbasis proyek, antara lain adalah: (1) mendorong peserta 

didik menjadi tertantang untuk menyelesaikan masalah- masalah nyata melalui 

kegiatan proyek, (2) peserta didik semakin aktif dalam pembelajaran, (3) kinerja 

peserta didik dalam menyelesaikan proyek lebih teratur, (4) peserta didik lebih 

memiliki keleluasaan untuk menyelesaikan proyek, (5) peserta didik termotivasi 

berkompetisi menghasilkan produk yang terbaik, dan (6) peserta didik mengalami 

peningkatan keterampilan berpikir spasial. Di sisi lain, kelemahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek adalah waktu yang relatif lama 

dibutuhkan untukmenyelesaikan proyek. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

a. Penggunaan media interaktif Google Earth dalam pembelajaran geografi 

adalah (a) Merupakan bagian dari IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), 

sehingga dapat digunakan untuk mengetahui berbagai informasi yang 
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berkaitan dengan suatu Negara bahkan dunia, (b) Aplikasi pemetaan interaktif 

yang dikeluarkan google yang menampilkan peta bola dunia dalam bentuk 3D 

(c) Peserta didik akan lebih akrab dan lebih menguasai komputer dan internet, 

(d) Mampu menumbuhkan gairah peserta didik dan fokus dalam proses 

kegiatan belajar mengajar, (e) Meningkat pengetahuan geografi dan 

keterampilan menggunakan teknologi. 

b. Manfaat media interaktif Google Earth dalam pembelajaran geografi adalah 

(a) Meningkatkan hasil belajar peserta didik, (b) Mengatasi sifat pasif peserta 

didik, (c) Meningkatkan berfikir kritis, (d) Meningkatkan lierasi (spatial 

literacy), (e) Meningkatkan kemampuan berpikir (spatial thinking) dan 

mengembangkan keterampilan analitis kritis. 

c. Penerapan media interaktif Google Earth dalam pembelajaran geografi 

menggunakan metode-metode perlu disesuaikan dengan situasi dan konsisi 

peserta didik yang bersangkutan. Hal ini dikarenakan setiap peserta didik 

memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga seorang pendidik harus pintar 

dalam menarik perhatian peserta didik saat proses belajar mengajar.  
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